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ABSTRAK

Jumlah konsumsi gula dan minuman berpemanis yang berlebihan oleh
masyarakat Indonesia mendorong pemerintah untuk segera menerapkan kebijakan
cukai untuk Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK). World Health
Organization (WHO) mengungkapkan bahwa kebijakan pungutan pada pembelian
minuman manis dapat mengurangi konsumsi sekaligus meningkatkan penerimaan
negara melalui kenaikan harga. Namun jika ditinjau dari objek cukai yang telah
diterapkan di Indonesia sebelumnya, yakni cukai rokok, peluang keberhasilan
penerapan cukai MBDK memerlukan kajian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui persepsi masyarakat terkait kebijakan MBDK dan pengaruh
kebijakan MBDK pada potensi penerimaan negara. Penelitian dilaksanakan dengan
metode kualitatif interpretatif dengan teknik wawancara semi-terstruktur untuk
meningkatkan keberagaman perspektif. Wawancara tersebut melibatkan
masyarakat yang rutin mengonsumsi MBDK dan otoritas dari Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai (DJBC) yang memiliki pengetahuan memadai di bidang kepabeanan
dan cukai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi yang
beragam namun cenderung optimis dalam mengubah pola konsumsi mereka di
masa depan setelah diinformasikan mengenai kenaikan harga yang akan disebabkan
oleh cukai MBDK. Menanggapi hal tersebut, DJBC berpandangan positif bahwa
perilaku konsumsi masyarakat saat ini dapat diubah dengan penerapan cukai
MBDK dan kebijakan non fiskal lain sebagai pendukung. Namun untuk mencapai
hal tersebut dibutuhkan wakt u yang panjang. Ketika diterapkan, kebijakan cukai
MBDK tidak dapat dipungkiri juga akan menyebabkan pengaruh pada penerimaan
negara. Bapak Ardi selaku informan dari DJBC menegaskan bahwa fokus utama
kebijakan tetap pada pengendalian konsumsi dan penerimaan negara yang diperoleh
akan digunakan untuk menutup biaya kesehatan yang timbul akibat penyakit yang
disebabkan oleh konsumsi berlebih minuman berpemanis.

Kata Kunci: Cukai, MBDK, Konsumsi, Penerimaan Negara

i



THE DILEMMA OF IMPLEMENTING EXCISE TAX ON PACKAGED
SWEETENED BEVERAGES: DECREASE IN CONSUMPTION AND
INCREASE IN STATE REVENUE
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(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

Excessive consumption of sugar and sweetened beverages in Indonesia has
prompted the government to implement a tax on packaged sweetened beverages)
immediately. The World Heakth Organization (WHIO) has stated that taxing the
purchase of packaged sweetened beverages can reduce consumption while
increasing state revenue through higher prices. However, given Indonesia's
previous experience with an excise tax on tobacco products, the likelihood of
success in implementing the packaged sweetened beverages excise tax requires
further study. This study aims to understand public perceptions of the sugar
sweetened beverage excise tax policy and its potential impact on government
revenue. The study used an interpretive qualitative method with semi-structured
interviews to enhance diversity of perspectives. Interviews were conducted with
individuals who regularly consume packaged sweetened beverages and with the
authority from the Directorate General of Customs and Excise who specialize in
customs and excise. The results of the study show that, although the public has
diverse perceptions, they tend to be optimistic about changing their consumption
patterns in the future after learning about the price increases caused by the excise
tax. The authority positively views the ability to change current consumer behavior
through the implementation of the excise tax and other non-fiscal policies as
supporting measures. However, achieving this will require a significant amount of
time. Once implemented, this excise tax policy will also inevitably impact state
revenue. Mr. Ardi, an informant from the authority, emphasized that the policy's
primary focus remains on controlling consumption. The obtained revenue will cover
healthcare costs arising from diseases caused by excessive consumption of
sweetened beverages.

Keywords: Excise tax, Sugar-sweetened Beverages, Consumption, State
Revenue
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsumsi minuman berpemanis mengalami peningkatan di seluruh
dunia dan berpotensi memperbesar risiko terhadap kesehatan populasi.
Penelitian Taipei Medical University dan Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia menunjukkan konsumsi gula masyarakat dari tahun 1992 sampai
2020 meningkat sebesar 40%. Sebagai hasil dari pertumbuhan drastis ini,
Indonesia menduduki peringkat tiga dengan konsumsi minuman berpemanis
tertinggi di Asia Tenggara pada tahun 2020 (Segalita, 2023). Dengan jumlah
konsumsi rata-rata tiap individu sebanyak 20,23 liter per tahunnya (Ferretti &
Mariani, 2019). Konsumsi minuman berpemanis erat kaitannya dengan risiko
obesitas, diabetes tipe 2 dan penyakit jantung (Sassano et al., 2024). Hal ini
dapat dicerminkan dengan kondisi di Indonesia. Laporan Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) oleh Kementerian Kesehatan menunjukkan peningkatan
prevalensi diabetes melitus di Indonesia mencapai 11,7% pada 2023 yang
sebelumnya 10,9% sesuai Riset Kesehatan Dasar 2018 tercatat (Santika, 2024).
Dilansir dari Databoks (2023), diabetes merupakan penyakit penyebab
kematian tertinggi ketiga di Indonesia pada tahun 2019.

Selain dari segi kesehatan, konsumsi Minuman Berpemanis Dalam
Kemasan (MBDK) juga berdampak buruk dari segi ekonomi. Badan Pelayanan
Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan melaporkan dari tahun 2017 hingga 2019,

biaya layanan primer dan rujukan perawatan diabetes mencapai 29% dan



menyentuh angka Rp 108 triliun (CISDI, 2021). Menyimak data dari Badan
Pusat Statistik (BPS), minuman jadi berjenis kopi susu, teh, susu cokelat dan
sejenisnya memiliki tingkat konsumsi rata-rata per minggu paling tinggi
dibanding minuman jadi jenis lainnya. Di mana pada tahun 2023, konsumsi
rata-rata per minggu dari air teh kemasan dan minuman bersoda, sari buah
kemasan, dan minuman jadi kopi, susu cokelat masing-masing adalah: 0.17

kotak 250 ml, 0.15 kotak 200 ml, dan 0.81 gelas.

Rata-rata Konsumsi Perkapita Seminggu
Kelompok Minuman Jadi Nasional
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024

Gambar 1. 1 Rata-rata Konsumsi perkapita Seminggu Kelompok
Minuman Jadi Nasional

Dalam rangka mengatasi permasalahan ini, pemajakan atas minuman
berpemanis pun diterapkan di berbagai negara. World Health Organization
(WHO) pada 2023 menampilkan bukti empiris penggunaan pajak Sugar-
sweetened Beverage (SSB) sebagai intervensi efektif untuk meningkatkan
harga dan mengurangi penjualan minuman manis. WHO menyatakan

kebijakan tersebut sebagai strategi win-win, yaitu kemenangan untuk ekualitas



kesehatan dan kemenangan untuk pendapatan pemerintah. Dikutip dari
Kontan, saat ini terdapat tujuh negara di Asia Tengga yang memberlakukan
pungutan pada MBDK, yakni Brunei Darussalam, Filipina, Thailand,
Malaysia, Kamboja, Laos, dan Timor Leste. Jika menyimak data dari World
Bank pada gambar di bawah, excise tax atau cukai merupakan solusi favorit

banyak negara dalam mengatasi pembelian berlebihan produk minuman

berpemanis.
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Sumber: World Bank SSB Database (2020)

Gambar 1. 2 Peta Sebaran Pungutan terhadap Minuman Berpemanis

Negara yang ditandai biru adalah negara yang telah menerapkan
pemajakan terhadap minuman berpemanis. Di mana biru tua untuk cukai yang
ditarget khusus dan biru muda untuk cukai yang tidak ditarget khusus. Target
atau kategorisasi objek pungutan menjadi penting dalam pemberlakuan cukai.
Rancangan optimal pemajakan minuman berpemanis tentu akan berbeda di tiap
negara (Hattersley et al., 2020). Di Indonesia, skema yang dilakukan adalah
cukai, yang akan dilaksanakan secara terbatas pada tahun 2025 (Nugroho,

2024). Dikutip dari Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara



(RAPBN) Indonesia tahun 2025, kebijakan tarif cukai hasil tembakau dan
ekstensifikasi cukai yakni MBDK dan produk plastik akan memengaruhi

penerimaan kepabeanan dan cukai.
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Sumber: Nota Keuangan dan RAPBN 2025

Gambar 1. 3 Proyeksi Penerimaan Perpajakan Jangka Menengah

Ekstentifikasi tersebut membuat penerimaan cukai pada tahun 2025
ditarget senilai Rp 244,2 triliun atau naik 5,9% dari penerimaan cukai 2024.
Sebelum ekstensifikasi ini, telah terdapat tiga objek yang dipungut cukai di
Indonesia. Tercantum pada Undang-undang Nomor 39 Tahun 2007 (UU
Cukai), objek cukai tersebut antara lain: Etil Alkohol (EA) atau Etanol,
Minuman Mengandung Etil Alkohol (MMA), dan Hasil Tembakau.
Pemungutan cukai memiliki tujuan utama mengurangi konsumsi atau
penjualan produk tertentu di suatu negara (Hines, 2007). Pungutan pada
minuman berpemanis dapat menyebabkan kenaikan harga jika dibandingkan
dengan produk lain, sehingga menciptakan dorongan untuk mengurangi

permintaan atas produk MBDK (Alvarado et al., 2017).



Jika kita memerhatikan keadaan saat ini, penerapan kebijakan cukai di
Indonesia belum cukup efektif. Karena jumlah konsumen dari salah satu objek
cukai yakni rokok, tidak mengalami pengurangan. Menurut data Kementerian
Kesehatan (2024), perokok aktif di Indonesia terus mengalami peningkatan
jumlah, dan pada 2023 diperkirakan menyentuh 70 juta orang, yang 7,4% di
antaranya perokok berusia 10-18 tahun. Penemuan sebelumnya menyatakan
cukai rokok mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, namun pengeluaran
masyarakat pada rokok tidak menglami penurunan (Hokianto & Lia, 2023).

Hal tersebut mengundang pertanyaan: apakah penerapan cukai pada
MBDK akan berujung sama dengan penerapan cukai rokok. Karena konsumsi
keduanya dapat berujung pada kecanduan. Terdapat bukti kuat tentang
eksistensi kecanduan gula, baik pada tingkat praklinis maupun klinis (Wiss et
al., 2018). Dikutip dari Media Keuangan, sebuah temuan menunjukkan 26%
anak usia kurang dari 17 tahun setiap harinya mengonsumsi MBDK, dan 31,6%
anak mengonsumsi MBDK sebanyak 2 sampai 6 kali dalam seminggu. Dalam
artikel yang sama, disebutkan pula 81% responden memahami dampak jangka
panjang MBDK terhadap kesehatan mereka. Fenomena tersebut
mengindikasikan minuman berpemanis telah menjadi candu sejak usia dini
(Purwowidhu, 2024).

Mengesampingkan faktor candu, terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi konsumsi rokok di Indonesia, di antaranya: faktor sosial
ekonomi dan demografi. Umumnya, konsumsi rokok cenderung lebih tinggi

pada rumah tangga miskin, di mana sebagian besar penghasilan digunakan



untuk belanja tembakau sehingga memperburuk kondisi rumah tangga
(Nizamie & Kautsar, 2021). Hal ini yang juga menimbulkan paralel antara
rokok dan minuman berpemanis. Pada penelitian oleh Bourke & Veerman
(2018) menyebutkan bahwa pada negara berpenghasilan menengah yang
sedang berada pada tahap awal transisi gizi layaknya Indonesia, manfaat awal
dari kebijakan ini diarahkan sebagian besar pada kelompok berpenghasilan
tinggi. Penelitian tersebut bertentangan dengan beberapa penelitan lain, karena
studi mengenai elastisitas harga menunjukkan rumah tangga yang
penghasilannya lebih rendah diasumsikan akan mengurangi konsumsi
minuman berpemanis.

Melihat paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dipungutnya cukai
pada minuman berpemanis tidak serta merta dapat mengurangi konsumsi.
Karena terdapat banyak faktor yang memengaruhi masyarakat dalam
memutuskan pembelian suatu produk (Kotler & Keller, 2006). Keputusan
masyarakat untuk melanjutkan pola konsumsi mereka terhadap MBDK
ataupun tidak akan memengaruhi capaian penerimaan negara. Dilansir dari
Tempo (2025), target penerimaan cukai MBDK adalah sebesar Rp3,8 triliun.

Meskipun beberapa studi menunjukkan bahwa meningkatnya
dukungan masyarakat ketika mereka memahami manfaat kesehatan dan
ekonomi dari cukai MBDK (Dewi et al., 2024) serta penelitian terdahulu
mengungkapkan minuman berpemanis sesuai dengan syarat untuk dikenakan
cukai dan layak diterapkan secara filosofis, legal, sosial ekonomi, referensi,

dan operasional (Fachrudin, 2018), belum terdapat penelitian yang berfokus



pada persepsi masyarakat terhadap MBDK dan kebijakan cukai MBDK yang
mana penting untuk dipahami demi kelayakan kebijakan ini untuk diterapkan
di Indonesia. Sehingga menemukan jawaban atas hal tersebut, penelitian ini
penting untuk dilaksanakan.
B. Rumusan Masalah
Bersumber pada paparan latar belakang, terdapat dua masalah yang
menjadi dasar penelitian, yakni:
1. Bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap MBDK dan kebijakan cukai
MBDK?
2. Bagaimanakah dampak penerapan cukai MBDK terhadap potensi
penerimaan negara?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah, ruang penelitian difokuskan pada
masyarakat dan perilaku mereka sebagai konsumen produk MBDK dan waktu
penelitian ini dibatasi pada tahun 2025 sesuai dengan tahun diterapkannya
cukai MBDK untuk pertama kali.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang akan dicapai
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk memahami persepsi masyarakat terhadap penerapan dan

tujuan dari kebijakan cukai MBDK.



b. Untuk mengetahui dampak penerapan cukai MBDK terhada

potensi penerimaan negara.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dari sisi teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini bermaksud memberi
perspektif baru mengenai cukai MBDK serta penelitian mengenai perilaku
konsumen. Sedangkan dalam segi praktisnya, penelitian ini dapat
membantu beberapa pihak, yakni:

a. Bagi Masyarakat
Dengan masyarakat sebagai fokus, manfaat yang diharapkan
adalah dengan adanya penelitian ini adalah masyarakat akan
menumbuhkan kesadaran baru mengenai cukai, minuman
berpemanis, dan konsumsi mereka terhadap produk minuman
berpemanis.
b.  Bagi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Penelitian ini dimaksudkan memberikan perspektif berbeda
mengenai pengaruh kebijakan yaitu penerapan cukai MBDK ini
sehingga penelitian ini dapat dijadikan konsiderasi dalam perumusan
kebijakan cukai MBDK oleh pemangku kebijakan khususnya
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai sebagai lembaga yang memiliki

peran vital dalam perumuan dan pelaksanaan kebijakan ini.



C.

Bagi Politeknik Negeri Bali
Sebagai lembaga pendidikan tinggi di bidang vokasi,
Politeknik Negeri Bali dapat memanfaatkan penelitian ini untuk
memperbaharui  kurikulum mengenai kepabeanan dan cukai
khususnya dalam hal ini adalah cukai MBDK sehingga Politeknik
Negeri Bali dan para mahasiswanya selalu memiliki kualifikasi yang

relevan dengan masa kini.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa
memahami lebih dalam mengenai fenomena penerapakan cukai
MBDK serta menghadirkan referensi dan pandangan baru dalam

riset yang mahasiswa dapat lakukan di masa mendatang.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini mengkaji mengenai persepsi masyarakat mengenai

kebijakan cukai MBDK dan dampak cukai MBDK terhadap potensi

penerimaan negara. Hal-hal yang dapat disimpulkan adalah sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh selama penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi yang beragam
mengenai kebijakan cukai MBDK, yakni: ingin beralih ke produk yang
lebih murah, tetap mengonsumsi produk, dan mulai mengurangi
konsumsi. Sebagian besar berpandangan optimis untuk mengubah

rutinitas konsumsi mereka setelah kebijakan cukai MBDK diterapkan.

. Penerapan cukai yang bertujuan untuk menurunkan konsumsi MBDK,

di sisi lain akan berdampak dalam meningkatkan penerimaan negara
di sektor cukai sebagai konsekuensi kebijakan bersifat disinsentif.
Penerimaan negara sektor cukai tersebut berperan penting dalam
menutup biaya kesehatan yang muncul akibat konsumsi berlebih gula

di Indonesia.

B. Implikasi

1. Implikasi Praktis

Masyarakat yang berpandangan positif dalam mengubah pola

konsumsi produk MBDK mengindikasikan bahwa kebijakan cukai
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MBDK dapat dikatakan layak untuk segera diterapkan di Indonesia.
Peran penting penerimaan negara yang diperoleh dalam menutup
biaya kesehatan yang timbul akibat konsumsi berlebih produk MBDK
juga memberikan implikasi bahwa terdapat urgensi bahwa Indonesia
memang membutuhkan kebijakan tersebut untuk segera diterapkan.
2. Implikasi Teoritis
Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan sudut pandang
berbeda dalam studi mengenai kebijakan MBDK. Beragamnya
motivasi dan persepsi yang menjadi dasar pertimbangan masyarakat
dalam pembelian produk MBDK menunjukkan bahwa faktor-faktor
dalam perilaku konsumen tetap relevan untuk dijadikan dasar
penelitian di masa mendatang.
C. Saran
Sesuai dengan kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan,
maka saran yang diajukan oleh penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Perumusan Kebijakan Cukai MBDK
Karena urgensinya, pemerintah perlu merumuskan kebijakan
cukai MBDK dengan segera. Dengan tidak lupa untuk memperhatikan
semua faktor yang dapat memengaruhi berjalannya kebijakan cukai
MBDK untuk menghasilkan kebijakan yang efektif dalam mengatasi

konsumsi berlebih minuman berpemanis di Indonesia.
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2. Perumusan Kebijakan Non Fiskal Lainnya

Untuk memaksimalkan berjalannya kebijakan cukai MBDK,
kolaborasi kebijakan perlu dilaksanakan dengan merumuskan
kebijakan non fiskal. Kebijakan non fiskal tersebut dapat berupa
sosialisasi dan edukasi atau pun penginformasian kandungan gizi
yang jelas pada setiap produk minuman yang hendak dibeli. Dengan
menggunakan kebijakan non fiskal, pemerintah dapat menyebarkan
awareness mengenai bahaya konsumsi berlebih minuman berpemanis
ini ke beragam lapisan masyarakat dan memberikan pengertian

mengenai alasan diterapkannya cukai MBDK tersebut.
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